EFEKTIFITAS EKSTRAK n-Heksan COCOR BEBEK (Kalanchoe millotii) SEBAGAI

PENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus
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ABSTRAK

Latar Belakang : Staphylococcius aureus merupakan bakteri yang terdapat pada saluran akar gigi
decidui.Tanaman cocor bebek (Kalanchoe millotii) merupakan tanaman yang banyak terdapat di
Indonesia. Cocor bebek memeliki kandungan alkaloid, triterpen, flavonoid, dan steroid. Ekstrak
daun cocor bebek memiliki aktifitas antibakteria. Tujuan : Untuk mengetahui konsentasi hsmbat
minimum(KHM)ekstrak cocor bebek terhadap “pertumbuhan Staphylococcus aureus dan
konsentrasi paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri tersebut. Metode
Eksperimental laboratorium dengan rancangan post test -only control group design.Variabel
pengaruh yang digunakan yaitu ekstrak n-Heksan cocor bebek.dalam konsentrasi 15%, 10% dan
5%, sedangkan variabel terpengaruh yang digunakan yaitu pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. Ekstrak n-Heksan cocor bebek dibuat dengan teknik maserasi. Hasil : Ekstrak n-Heksan
cocor bebek dengan konsentrasi 15%, 10%, dan 5% efektif dalam menghambat bakteri
Staphylococcus aureus serta ekstrak n-Heksan cocor bebek dengan konsentrasi 15% menunjukkan
rerata zona hambat terbesar. Kesimpulan : Ekstrak cocor bebek efektif sebagai penghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Ekstrak cocor bebek yang paling efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Stapyhlococcus ureus adalah pada konsentrasi 15%.
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